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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 
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 ح
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 س

 ش
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 ظ

 ع
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 ف

 ق

 ك
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tā’ 

śā’ 

jīm 

ĥā’ 

khā’ 

dal 

żal 

rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

sād 

dād 

tā’ 

dā’ 

‘ain 

gain 

fa’ 
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kāf 
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kh 
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z 
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sy 
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‘ 
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tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

Ka da ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 
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23. 

24. 

25. 

26. 
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28. 
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 ل
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 ن

 و

 ه
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 ي

lām 
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nūn 

wāwu 

Hā’ 
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yā’ 
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w 
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Y 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof (tetapi lambang 

ini tidak dipergunakan 

untuk hamzah diawal kata 

ye 

 

1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =ا  a = ا

يا ai = اي i = ا = ī  

 ū =او au = او u = ا

 

2. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 mar’atunjamīlah =مرأة جميلة 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة

3. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =ربنّا

 al-birr = البرّ 
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

لسيدةا = as-sayyidah 

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī =البديع

 al-jalāl = الجلال

5. Huruf hamzah 

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/.  

Contoh:   

 umirtu =أمرت

 syai’un = شيء
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MOTTO 

نُ وْا  ْ وَلْيُ ؤْمي بُ وْ ا لِي ي ْ اعي ايذَا دَعَانيِۙ فَ لْيَسْتَجي يْبُ دَعْوَةَ الدَّ ٌۗ اجُي
ْ قَرييْب  ْ فاَينِّي وَايذَا سَالََكَ عيبَادييْ عَنّيِ

ْ لَعَلَّهُمْ يَ رْشُدُوْنَ   بِي

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. Al-

Baqarah : 186) 
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ABSTRAK 

Ahmad Khamim. 2024. Judul skripsi “EPISTEMOLOGI IRFANI TENTANG 

MIMPI NABI IBRAHIM DALAM TAFSIR AL-IBRIS (ANALISIS QS. AṢ-

ṢAFFAT  AYAT 102-107)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an Tafsir Universitas K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Dosen pembimbing Syamsul Bakhri M. Sos. 

 

Kata kunci: Epistemologi Irfani, Mimpi, Tafsir Al-Ibris 

 

Mimpi bagi sebagian orang merupakan bunga tidur saja. Mimpi sendiri 

merupakan bagian dari kehidupan manusia. Peranan mimpi sangat penting bagi 

Islam, untuk bisa bertemu dengan Nabi Muhammad SAW bagi umat sekarang 

adalah melalui jalur mimpi. Jadi, mimpi dibahas oleh Islam dengan berbagai 

sumber ilmu, salah satunya dalam ilmu Filsafat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan epistemologi irfani dengan mimpi, serta untuk mengetahui 

penafsiran KH. Bisri Mustofa tentang mimpi Nabi Ibrahim As. dalam surat Aṣ- 
Ṣaffat 102-107.  

Skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan studi pustaka (kepustakaan). Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kitab tafsir Al-Ibriz juz 23 karya KH. Bisri 

Mustofa,  buku, website, jurnal penelitian, artikel, dan sumber lainya yang ada 

hubungannya dengan tema “Epistemologi Irfani Tentang Mimpi Nabi Ibrahim 

Dalam Tafsir Al-Ibris (Analisis Qs. Aṣ- Ṣaffat Ayat 102-107)”. Metode analisis 

data yang digunakan yaitu metode taḥlili atau yang dinamakan oleh Baqr al-Shadr 

sebagai metode tajri’iy. 
Hasil penelitian ini yaitu Epistemologi Irfani dengan mimpi saling berkaitan 

karena keduanya mempunyai kesamaan di saat mendapatkan sebuah pengetahuan 

yaitu melalui batin dan disampaikan kepada orang lain melalui tulisan dan ucapan. 

Mimpi yang berkaitan adalah mimpiyang benar (Ar-ru’ya As-Shahihah). Penafsiran 

K.H. Bisri Mustofa mengenai Surat Aṣ-Ṣaffat ayat 102-107 ini memberikan 

pemahamam tentang makna ketaatan, kesabaran, dan kasih sayang Allah SWT. 

Kisah Nabi Ibrahim AS dan Ismail AS menjadi teladan bagi umat Islam untuk 

senantiasa taat kepada Allah SWT walaupun dalam situasi yang paling sulit 

sekalipun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mimpi Bagi sebagian orang merupakan bunga tidur saja. Mimpi sendiri 

merupakan bagian dari kehidupan manusia. Meski mimpi temasuk pengalaman 

pribadi terkadang mimpi itu saling berkaitan sehingga menjadikan sebuah 

mimpi asik untuk dibahas, namun untuk menjelaskan sebuah mimpi itu tidak 

mudah karena butuh seseorang yang ahli dalam bidang tersebut supaya tidak 

salah paham dalam menafsirkannya. 

Biasanya seseorang akan menfasirkan sebuah mimpi tersebut hanya 

menggunakan pikirannya sendiri sehingga mengambil keuntungannya saja, 

bahkan mengambil sebuah keputusan yang salah hanya karena mengikuti 

mimpi dalam tidurnya. Peranan mimpi sangat penting bagi Islam, untuk bisa 

bertemu dengan Nabi Muhammad SAW bagi umat sekarang adalah melalui 

jalur mimpi. Jadi, mimpi dibahas oleh Islam dengan berbagai sumber ilmu, 

salah satunya dalam ilmu Filsafat.1 

Epistemologi merupakan salah satu kajian filsafat yang mengkaji 

tentang asal-usul, struktur, metode kesahihan dan tujuan pengetahuan.  Ia 

merupakan teori pengetahuan yang memfokuskan pada sifat dan cakupan 

pengetahuan, presuposisi dan dasar-dasarnya dalam pengetahuan. Sebagai 

sistem filsafat, epistemologi memiliki objek tertentu, yakni segenap proses 

                                                           
1 Lilik Ummi Kaltsum, “Alquran dan Epistemologi Pengetahuan: Makna Semantik Kata Ra’a, 

Naẓar dan Baṣar dalam Alquran”, (Jakarta: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, No. 3, Juni, I, 

2018), hlm. 35. 
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yang terlibat untuk memperoleh pengetahuan. Sedangkan dalam rumusan 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, sarjana ahli formasi nalar Arab, dikategorikan 

dengan tiga jenis formasi epistemologi nalar Arab Islam yang disebut dengan  

epistemologi  bayani (Explication Indication/Rhetoric  atau  linguistic 

analysis),  burhani  (Demonstration/Deductive Reasoning) dan  ‘irfani 

(Comprehension/Gnosticism).2 

Epistemologi bayani adalah metode pemikiran khas Arab yang 

menekankan otoritas teks (nash), secara langsung atau tidak langsung, dan 

dijustifikasi oleh akal kebahasaan yang digali inferensi. secara langsung artinya 

memahami teks sebagai pengetahuan jadi dan langsung mengaplikasikannya 

tanpa perlu pemikiran: secara tidak langsung memahami teks secara mentah 

tanpa memerlukan tafsir dan penalaran. walaupun demikian, hal ini bukan 

berarti akal atau rasio bebas menentukan makna atau maksudnya, tetapi harus 

tetap bersandar pada teks. dalam bayani, rasio atau akal tidak memiliki 

kemampuan memberikan pengetahuan tanpa disandarkan pada teks. Sasaran 

bidik metode bayani ini adalah aspek eksoterik (syariat). Dengan demikian, 

sumber pengetahuan bayani adalah teks atau nash (al-Quran dan Hadits).3 

Epistemologi Burhani adalah metode pemikiran dalam Islam yang 

menyandarkan diri pada kekuatan rasio, akal, yang dilakukan lewat dalil-dalil 

                                                           
2 Lilik Ummi Kaltsum, “Alquran dan Epistemologi Pengetahuan: Makna Semantik Kata Ra’a, 

Naẓar dan Baṣar dalam Alquran”, (Jakarta: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, No. 3, Juni, I, 

2018), hlm. 35. 
3 Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani dan Burhani al-Jabiri dan Relevansinya Bagi 

Studi Agama Untuk Resolusi Konflik dan Peacebuilding”, (Bengkulu: Jurnal Syi’ar, No. 1, Januari-

Juni, XVII, 2018), hlm. 3. 
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logika. Epistemologi burhani menekankan visinya pada potensi bawaan 

manusia secara naluriyah, inderawi, eksperimentasi, dan konseptualisasi (al-

hiss, al tajribah wa muhakamah 'aqliyah).  Fungsi dan peran akal dalam 

epistemologi berhani adalah sebagai alat analitik – kritis. Jadi epistemologi 

burhani adalah epistemologi yang berpandangan bahwa sumber ilmu 

pengetahuan adalah akal.4 

Sedangkan Epistimologi Irfani Secara etimologi Irfani dari kata dasar 

bahasa Arab ‘arafa semakna dengan makrifat, berarti pengetahuan.  Sedangkan 

secara terminologis, irfani bisa diartikan sebagai pengungkapan atas 

pengetahuan yang diperoleh lewat penyinaran hakekat oleh Tuhan kepada 

hamba-Nya (kasyaf) setelah adanya olah ruhani (riyaḍah) yang dilakukan atas 

dasar cinta (love).5 

Mimpi adalah sebuah pengalaman bawah sadar yang melibatkan 

pendengaran, penglihatan, pikiran, perasaan, atau indra lainnya dalam tidur. 

Mimpi juga merupakan sebuah fiksi pendek yang menemani seeseorang yang 

sedang tidur. Panjangnya mimpi bervariasi, minimal beberapa detik, atau 

sekitar 20 sampai 30 menit. Kejadian mimpi biasanya mustahil terjadi dalam 

dunia nyata, dan di luar kuasa pemimpi. Adanya sebuah mimpi ini menjadikan 

sangat menarik untuk dibahas. 

                                                           
4 Mochamad Hasyim, “Epistemologi Islam (Bayani, Burhani, Irfani)”, (Jurnal al-Murabbi, 

No.1, Juni, III, 2018), hlm.  225. 
5 Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani dan Burhani al-Jabiri dan Relevansinya Bagi 

Studi Agama Untuk Resolusi Konflik dan Peacebuilding”, (Bengkulu: Jurnal Syi’ar, No. 1, Januari-

Juni, XVII, 2018), hlm. 6. 
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Menurut KBBI mimpi adalah sesuatu yang terlihat atau dialami dalam 

tidur.6 Para Nabi mendapatkan wahyu dengan beragam cara salah satunya yaitu 

dengan melewati mimpi karena mimpinya seorang nabi memiliki sifat-sifat 

khusus yang berbeda dengan mimipinya manusia pada umumnya. Seperti yang 

dialami Nabi Ibrahim As. pada ayat sebagai berikut: 

بََُكَ  ذْ نّيِ أَ امي أَ نَ مَ لْ رَىٰ فِي ا نََّّ إينّيِ أَ الَ يََ بُ يَ قَ عْ هُ السَّ عَ غَ مَ لَ ا بَ  مَّ لَ فَ 
اءَ  نّي إينْ شَ دُ جي تَ رُ ۖ سَ ؤْمَ  ُ ا ت لْ مَ عَ بَتي افْ  الَ يََ أَ رَىٰ ۚ قَ ا تَ  اذَ رْ مَ ظُ انْ فَ

ابيريينَ  نَ الصَّ  )102(  اللََُّّ مي
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 

aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah 

apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku 

termasuk orang-orang yang sabar". 

 

Ayat tersebut dapat dipahami bahwa mimpi Nabi Ibrahim As. tidak lain 

merupakan pemberitahuan sekaligus wahyu Allah kepadanya. Dalam tafsir al-

Ibriz dijelaskan sebagai berikut. 

“Barang Putrone wis yuswo pitung tahun, Nabi Ibrahim nompo 

wahyu supoyo nyembelih putrone, Nabi Ibrahim ngendiko : he anak 

ingsun angger !!! ingsun supeno sejerone sare,  menawa ingsun 

nyembelih marang sliromu, cobo pikiren kepriye mungguh sliromu ? 

ingkang putra matur : bapak dalem aturi nindha ake perintahipun 

Allah, dalem insyaallah amboten badhe bangkang, nanging bade 

sabar”7. 

 

Alasan peneliti memilih Tafsir Al-Ibris sebagai rujukan penelitian 

karena KH. Bisri Mustofa adalah salah satu mufassir Indonesia yang 

mengenalkan bahasa arab pegon dimana penafsirannya berkaitan erat dengan 

                                                           
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. XIV, 2008), hlm. 957.  
7 Bisyri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz, (Menara Kudus) Juz 23 Hal 1587-1588. 
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bahsa jawa sehingga memudahkan bagi masyarakat indonesia khususnya 

masyarakat jawa dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an. Dari kajian diatas 

penulis tertarik mengkaji keterkaitan epistemologi Irfani dengan ayat Al-

Qur’an mengenai mimpi pada Nabi. Maka dari itu penulis mengambil judul 

“EPISTEMOLOGI IRFANI TENTANG MIMPI NABI IBRAHIM 

DALAM TAFSIR AL-IBRIS (ANALISIS QS. AṢ-ṢAFFAT AYAT 102-

107)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterkaitan Epistemologi Irfani dengan Mimpi? 

2. Bagaimana penafsiran K.H. Bisri Mustofa tentang mimpi Nabi Ibrahim As. 

dalam surat Aṣ- Ṣaffat 102-107? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ketekaitan Epistemologi Irfani dengan Mimpi. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran KH. Bisri Mustofa tentang mimpi 

Nabi Ibrahim As. dalam surat Aṣ- Ṣaffat 102-107. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu kaitannya 

dengan ayat-ayat yang berhubungan dengan mimpi para Nabi khususnya Nabi 

Ibrahim As. 
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Sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pelajaran untuk masyarakat bahwa Allah SWT menciptakan para Nabi dan 

Rasul Dengan Keistimewaan para Nabi. Sebagimana Keistimewaan yang 

diberikan kepada Nabi Ibrahim As. berupa sebuah mimpi, yang mana mimpi 

tersebut menjadi syari’at Umat Islam yaitu ber Qurban.8 

 

E. Kajian Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Dalam penelitan ini, penulis memakai metode pendekatan kajian 

tafsir yaitu metode taḥlili atau metode dalam menafsirkan Al-Qur’an 

dengan cara memberikan penjelasan terhadap isi kandungan atau makna 

ayat sesuai dengan urutan susunan ayat dalam mushaf utsmani sesuai 

dengan keahlian, paradigma dan kecenderungan para mufasir tersebut.9 

Aspek yang terkandung dalam metode ini berkaitan dengan makna 

kata, sebab turunya ayat, persamaan atau munasabah ayat dan pendapat 

lain yang berkaitan dengan ayat tersebut. Ruang lingkup pembahasan 

cenderung luas, sehingga mufassir dapat leluasa dalam mengeluarkan 

argument atau pendapatnya untuk menafsirkan Al-Qur’an menjadi 

kelebihan dalam metode ini. Sedangkan kekurangan dari metode ini yaitu 

Al-Qur’an dijadikan petunjuk secara parsial dan tidak konsisten. Sehingga 

                                                           
8 Faizal Amin, Metode Tafsir Taḥlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari Berbagai Segi 

Berdasarkan Susunan Ayat-ayatnya, Kalam, 11 (1), 2017, hlm. 245. 
9 Faizal Amin, Metode Tafsir Taḥlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari Berbagai Segi 

Berdasarkan Susunan Ayat-ayatnya, Kalam, 11 (1), 2017, hlm. 245. 
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hasil penafsiran cenderung bersifat subyektif. Selain itu, dalam metode ini 

biasanya terdapat kisah-kisah israiliat.10 

Dengan demikian penelitan ini akan membahas mengenai 

penafsiran Bisri Mustofa tehadap ayat yang membahas tentang mimpi 

Nabi Ibrahim As. Penyusunan diawali dengan penjelasan makna yang 

dikandung dari ayat-ayat tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan 

menguraikan makna ayat-ayat tersebut sesuai dengan urutannya dalam Al-

Qur’an.  

Epistimologi Irfani Secara etimologi Irfani dari kata dasar bahasa 

Arab ‘arafa semakna dengan makrifat, berarti pengetahuan.  Sedangkan 

secara terminologis, irfani bisa diartikan sebagai pengungkapan atas 

pengetahuan yang diperoleh lewat penyinaran hakekat oleh Tuhan kepada 

hamba-Nya (kasyaf) setelah adanya olah ruhani (riyaḍah) yang dilakukan 

atas dasar cinta (love).11 

Mimpi adalah sebuah pengalaman bawah sadar yang melibatkan 

pendengaran, penglihatan, pikiran, perasaan, atau indra lainnya dalam 

tidur. Mimpi juga merupakan sebuah fiksi pendek yang menemani 

seeseorang yang sedang tidur. Panjangnya mimpi bervariasi, minimal 

beberapa detik, atau sekitar 20 sampai 30 menit. Kejadian mimpi biasanya 

mustahil terjadi dalam dunia nyata, dan di luar kuasa pemimpi. Adanya 

                                                           
10 Aziz, “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an,” Jurnal Komunikasi 

Dan Pendidikan Islam Volume 6, Nomor 1, June 2017,  hlm . 10-11. 
11 Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani dan Burhani al-Jabiri dan Relevansinya 

Bagi Studi Agama Untuk Resolusi Konflik dan Peacebuilding”, (Bengkulu: Jurnal Syi’ar, No. 1, 

Januari-Juni, XVII, 2018), hlm. 6. 
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sebuah mimpi ini menjadikan sangat menarik untuk dibahas dengan 

mengaitkannya dengan Epistemologi Irfani. 

2. Penelitian yang Relevan 

Belum banyak penelitian lain yang memiliki judul sama dengan 

penelitian ini. Akan tetapi, dalam kajian ilmiah terdapat beberapa 

penelitian yang sama-sama membahas tentang Mimpi, namun terdapat 

perbedaan dengan penelitian ini. Adapun penelitian lain yang berhubungan 

dengan judul ini diantaranya:  

Pertama, Nur Khasanah dalam skripsinya berjudul “Takwil Mimpi 

Kisah Nabi Yusuf Dalam Tafsir Al Ibriz Karya Bisyri Musthofa”.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah ini menggunakan metode 

deskriptif analisis dan termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan. 

Dalam penelitian ini dilihat bagaimana Al-Ibriz menafsirkan takwil mimpi 

kisah Nabi Yusuf As, apakah dalam penafsirannya terpengaruh oleh 

kebudayaan Jawa yaitu primbon Mimpi dan hikmah yang dapat diambil 

dari kisah tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

budaya Jawanya penafsiran ayat tentang mimpi nabi Yusuf As. KH. Bisyri 

Musthofa lebih menjelasakan tentang kisahnya, beliau menjelaskan 

tentang ayat tersebut menggunakan kata Qissah sebelum menjelaskan 

ayatnya. Dan menurut penulis, tafsir Al-Ibriz lebih berpengaruh pada 

                                                           
12 Nur Khasanah, “Takwil Mimpi Kisah Nabi Yusuf Dalam Tafsir Al Ibriz Karya Bisyri 

Musthofa (Analisis Pada Surah Yusuf Ayat 33-42)”, Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

(Jambi: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jambi, 2019). 
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Isra‟iliyanya, yang mana beliau lebih menjelaskan tentang keluasan kisah 

yang terdapat pada ayat ini. Adapun dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan memiliki kesamaan dan perbedaan. Kedua penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam jenisnya, yaitu kepustakaan. Selain itu 

keduanya juga meneliti tafsir Al-Ibris. Untuk perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis, membahas tentang mimpi nabi 

Yusuf As. sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode taḥlili dan membahas tentang mimpi nabi Ibrahim As. 

Kedua, Lia Angreani dalam skripsinya berjudul “Mimpi dalam Al-

Qur’an (Study Historis Mimpi Nabi Ibrahim As)”.13  Penelitian yang 

dilakukan Lia Angraeni ini, dalam pengumpulan datanya menggunakan 

metode kepustakaan. Data yang menjadi bahan primer adalah buku 

karangan Muhammad Ibn Sirin Al-Bashri (Ensiklopedia Arti Mimpi), 

Ahmad bin Sulaiman Al-Uraini (Petunjuk Nabi Tentang Mimpi), dan Yadi 

Purwanto (Memahami Mimpi, Perspektif Psikologi Islam). Sedangkan 

untuk pendekatannya menggunakan pendekatan tafsir, dengan suatu kajian 

Qur’ani yaitu metode deskriptif analisis. Lalu untuk mengelola dan 

menganalisis data yang sudah terkumpul, peneliti juga menggunakan 

metode induktif dan deduktif. 

Dalam penelitiannya dapat diperoleh kesimpulan bahwa mimpi itu 

tidak dapat dijadikan dasar patokan hukum, kecuali mimpinya para Nabi 

                                                           
13 Lia Angreani, “Mimpi dalam Al-Qur’an (Studi Historis Mimpi Nabi Ibrahim As.)”, Skripsi 

Sarjana Tafsir Hadits, (Jakata: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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dan Rasul Allah SWT. Sebagaimana mimpi yang dialami oleh nabi 

Ibrahim As, yang diperintahkan untuk menyembelih putranya, nabi Ismail 

As. Adapun antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode kepustakaan dan 

membahas tentang mimpi nabi Ibrahim As. Perbedaannya ada pada data 

yang akan dijadikan bahan primer penelitian. Pada penelitian ini 

menggunakan karangan Muhammad Ibn Sirin Al-Bashri (Ensiklopedia 

Arti Mimpi), Ahmad bin Sulaiman Al-Uraini (Petunjuk Nabi Tentang 

Mimpi), dan Yadi Purwanto (Memahami Mimpi, Perspektif Psikologi 

Islam). Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kitab 

tafsir Al-Ibriz juz 23 karya KH. Bisri Mustofa.  

Ketiga, Abdul Aziz Ahmad Abdul Aziz dalam bukunya berjudul 

“100 Kisah Nyata Mimpi Melihat Nabi”.14 Persamaan Dalam buku tesebut 

menjelaskan tentang sebuah mimpi. Namum ada juga sebuah perbedaan 

sntsrs keduanya yaitu dalam buku ini menjelaskan sebuah kebenaran 

melihat Nabi Muhammad Saw. dalam mimpi. Sedangkan dalam penelitian 

yang akan dikaji menjelaskan sebuah kebenaran mimpi yang di alami Nabi 

Ibrahim As. sebagai Wujud perintah dari Allah SWT melalui sebuah 

mimpi.  

                                                           
14 Abdul Aziz Ahmad Abdul Aziz, 100 Kisah Nyata Mimpi Melihat Nabi (Jakarta: Turos 

Pustaka, 2015). 
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Keempat, Ruwaida dalam skripsinya berjudul “Pendidikan Akhlak 

Berdasarkan Al-Quran Surah Aṣ- Ṣaffat Ayat 102-107 Menurut Tafsir 

Ibnu Katsir Dan Tafsir Al Azhar”.15 Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Research), sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga sumber, yaitu: sumber primernya ialah Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Al Azhar, sumber sekundernya ialah teori tentang interaksi edukatif, 

metode pendidikan, pendidikan akhlak dan sumber tersier. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan telaah dokumentasi, 

sementara teknik analisis data menggunakan teknik analisis metode tafsir 

taḥlili.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1) Pendidikan akhlak yang tersirat dalam surah Aṣ- Ṣaffat ayat 102-

107 adalah pendidikan akhlak dalam keluarga. Tidak heran jika dalam 

pendidikan tersebut kategori akhlak dibagi menjadi tiga, yaitu: pertama, 

akhlak kepada Allah yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail selaku hamba 

Allah, kedua, akhlak kepada orang tua yaitu Nabi Ismail selaku anak, dan 

ketiga, akhlak kepada anak yaitu Nabi Ibrahim selaku orang tua.  

2) Interaksi edukatif pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah 

Aṣ- Ṣaffat ayat 102-107 adalah interaksi edukatif terjalin antara Ibrahim 

dan Ismail yang membentuk pola komunikasi dua arah. Ketika Ibrahim 

memberikan pertanyaan, kemudian Ismail menjawab pertanyaannya. 

                                                           
15 Ruwaida, “Pendidikan Akhlak Berdasarkan Al-Quran Surah As-Shaffat Ayat 102-107 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al Azhar”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palangkaraya: 

Perpustakaan Institut Agama Negeri Islam Palangkaraya, 2019). 
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Keduanya memperlihatkan kesantunan dan kelembutan ketika 

berinteraksi.  

3) Metode pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah Aṣ- Ṣaffat  

ayat 102-107 adalah pertama, metode tanya jawab atau dialog. Metode 

inilah yang dilakukan Nabi Ibrahim saat ingin menyampaikan maksudnya 

yaitu perintah menyembelih Ismail dengan mengajak Ismail berdialog. 

Kedua, metode keteladanan, Nabi Ibrahim sebagai ayah telah menjadi 

teladan yang baik bagi anaknya. Ketiga, metode pembiasaan yaitu Nabi 

Ibrahim telah membiasakan Nabi Ismail untuk meyakini akidahnya, taat 

atas syariat Allah. Keempat, metode bercerita yaitu Nabi Ibrahim melalui 

bercerita menyampaikan maksud dari mimpi yang didapatkannya itu, yaitu 

perintah untuk menyembelih Nabi Ismail. 

Adapun penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya, kedua penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan, menggunakan metode tafsif taḥlili, 

dan objek penelitian adalah surat Aṣ- Ṣaffat  ayat 102-107. Namun 

keduanya juga memiliki perbedaan, penelitian ini mengkaji Tafsir Ibnu 

Katsir dan Tafsir Al Azhar, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mengkaji tafsir Al-Ibris karya KH. Bisri Mustofa. Selain itu, dalam 

penelitian ini focus penelitiannya adalah akhlak antara orangtua dengan 

anak atau hubungan nabi Ibrahim As. dengan nabi Ismail As., sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan terfokus pada penafsiran mimpi dari ayat 

tersebut. 
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Kelima, Yuminah dalam Artikelnya berjudul “Konsep Mimpi 

Dalam Perspektif Psikologi Islam: Studi Komparasi Psikologi Islam dan 

Psikologi Barat”.16 Artikel ini bertujuan untuk mengungkap fenomena 

mimpi dalam perspektif psikologi Islam. Fokus pembahasannya pada 

hakikat mimpi secara psikologis baik tinjauan psikologi umum maupun 

psikologi Islam serta bagaimana kedudukan mimpi serta kualitas mimpi 

yang sesuai dengan apa yang digambarkan dalam al-Qur`an dan hadis 

Nabi Saw. Artikel ini mencakup tiga simpulan. Pertama: mimpi secara 

psikologi Islam diyakini selain karena aspek pikiran maupun psikis, juga 

berhubungan dengan ilham atau wahyu yang berfungsi sebagai kabar 

gembira bagi seorang hamba, ujian keimanan, petikan dari sebagian 

kejadian di masa depan untuk mempersiapkan diri menghadapinya saat 

waktunya tiba dan menumbuhkan spirit dalam berjuang. Kedua: 

kedudukan mimpi dalam psikologi Islam sangat mempengaruhi pikiran 

seseorang baik fisik maupun psikis. ketiga: kualitas mimpi seseorang 

sangat berpengaruh terhadap mental dan perilaku seseorang. 

Adapun penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang sebelumnya. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

membahas sama-sama membahas tentang sebuah mimpi. Namun dalam 

penelitian ini akan lebih memfokuskan penafsiran ayat-ayat tentang mimpi 

seorang Nabi yaitu Qs. Aṣ- Ṣaffat  ayat 102-107, dengan menggunakan 

                                                           
16 Yuminah, Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam: Studi Komparasi Psikologi 

Islam dan Psikologi Barat, Jurnal Psikologi Islam, Vol. 5, No.2 (2018): 87—102 
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metode taḥlili yaitu menafsirkan ayat dengan mengiuraikan berbagai segi 

dan menjelaskan makna yang dimaksudkan oleh al-quran.  

3. Kerangka Berpikir 

Kisah tentang Nabi Ibrahim As. sangat banyak namun yang 

menarik untuk dibahas adalah saat mimpi Nabi Ibrahim As. disuruh untuk 

menyembelih putranya yaitu Nabi Ismail As. dimana putra tersebut 

merupakan putra satu satunya yang sangat lama Beliau tunggu 

kehadiranya. Mimpi ini diabadikan dalam Al-Qur’an pada QS. Aṣ-Ṣaffat 

ayat 102-107. Dalam ayat tersebut banyak makna yang bisa kita petik dari 

berbagai sudut bahkan ulama-ulama menafsirkan ayat tersebut berbagai 

sudut pandang keilmuannya salah satunya yaitu KH. Bisri Mustofa dalam 

tafsir karangannya yang bernama Tafsir Al- Ibriz. 

Tafsir Al-Ibriz sangat populer di kalangan masyarakat khususnya 

di Pondok Pesantren karena tafsir ini sering dikaji. Setelah sebuah 

penafsiran tentang mimpi, banyak juga yang mengaitkan sebuah mimpi ini 

dengan ilmu yang lain entah ilmu adab, pendidikan, filsafat dan ilmu lain-

lainnya. Disini penulis mengaitkan mimpi itu dengan ilmu filsafat karena 

mimpi ini bersifat wahyu maka mengunakan Epistemologi Irfani. 

Menjadikan penulis membahas Skripsi degan judul “Epistemologi Irfani 

Tentang Mimpi Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Ibris (Analisis Qs. Aṣ- 

Ṣaffat Ayat 102-107)”. 
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A. Bagan Kerangka Berfikir 

 

   

        

 

 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

Kisah tentang Nabi Ibrahim As. sangat banyak namun yang menarik untuk dibahas 

adalah saat mimpi Nabi Ibrahim As. disuruh untuk menyembelih putranya yaitu 

Nabi Ismail As. Mimpi ini diabadikan dalam Al-Qur’an pada QS. Aṣ- Ṣaffat ayat 

102-107. Sebuah mimpi dapat dikaitkan dengan berbagai ilmu yang lain baik itu 

ilmu adab, pendidikan, filsafat dan ilmu lain-lainnya. Disini penulis mengaitkan 

mimpi itu dengan ilmu filsafat karena mimpi ini bersifat wahyu maka mengunakan 

Epistemologi Irfani. Dalam ayat tersebut banyak makna yang bisa kita petik dari 

berbagai sudut bahkan ulama-ulama menafsirkan ayat tersebut berbagai sudut 

pandang keilmuannya salah satunya yaitu KH. Bisri Mustofa dalam tafsir 

karangannya yang bernama Tafsir Al- Ibriz. 

 

 

 

Bagaimana keterkaitan Epistimologi 

Irfani dengan mimpi 

Penafsiran KH. Bisri Mustofa 

tentang mimpi Nabi Ibrahim dalam 

surat Aṣ- Ṣaffat ayat 102-107 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Taḥlili 

EPISTIMOLOGI IRFANI TENTANG MIMPI NABI 

IBRAHIM DALAM TAFSIR AL-IBRIS 

(ANALISIS QS. AṢ- ṢAFFAT 102-107) 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah sesuatu yang harus ada dalam sebuah penelitian. Dengan 

adanya metode, maka seseorang dapat memperoleh data secara menyeluruh dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga mampu menjelaskan dan 

menyimpulkan objek pembahasanya. 

1. Jenis dan pendekatan  penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan. Sebab, data 

yang digunakan berasal dari buku kepustakaan, atau sumber lainya yang 

berhubungan dengan objek kajian penelitian.17 Metode pendekatan yang 

dipakai penulis dalam melakukan penelitian adalah metode kualitatif.18 

Metode kualitatif adalah pendekatan dalam penelitian yang menghasilkan 

data-data secara menyeluruh tentang “Epistemologi Irfani Tentang Mimpi 

Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Ibris (Analisis Qs. Aṣ- Ṣaffat Ayat 102-107)” 

dengan pendekatan Tafsir Taḥlili. 

2. Sumber data  

Data yang dicantumkan dalam penelitian ini diperoleh dari dua 

sumber yaitu sumber primer dan sekunder.19 

 

 

 

                                                           
 

17 Tehubijuluw K Florentina, Metodologi Penelitian, ( Tanggerang : Matana Bina Utama, 

2014 ), hlm. 33. 
18 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta:  2014), hlm. 4. 
19  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 54. 



34 
 

 
 

 

a. Data primer   

Data yang diperoleh dari informasi yang memiliki keterkaitan 

secara penuh terhadap pengumpulan dan penyimpanan data.20 Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab tafsir Al-

Ibriz juz 23 karya KH. Bisri Mustofa.  

b. Data sekunder 

Referensi pendukung permasalahan yang akan dibahas, antara lain:  

berupa buku, website, jurnal penelitian, artikel, dan sumber lainya yang 

ada hubungannya dengan tema “Epistemologi Irfani Tentang Mimpi 

Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Ibris (Analisis Qs. Aṣ- Ṣaffat Ayat 102-

107)”. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode studi 

pustaka yaitu dengan menghimpun seluruh data melalui berbagai informasi 

baik dari buku-buku kepustakaan atau situs-situs internet, website, jurnal 

dan yang lainya yang berhubungan dengan keterkaitan epistemologi irfani 

dengan mimpi dan penafsiran K.H. Bisri Mustofa tentang mimpi Nabi 

Ibrahim As. dalam surat Aṣ- Ṣaffat  102-107. 

4. Analisis Data  

Metode taḥlili atau yang dinamakan oleh Baqr al-Shadr sebagai metode 

tajri’iy adalah suatu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan 

                                                           
20 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dan Teori Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  

hlm. 87. 
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kandungan ayat-ayat dalam Al-Qur’an dari berbagai segi dengan 

memperhatikan runtutan ayat-ayat Al-Qur’an sebagaimana tercantum di 

dalam mushaf, kemdian segi yang dianggap perlu oleh seorang mufassir 

taḥlili diuraikan, bermula dari kosa kata, asbabun nuzul, munasabah dan 

lain-lain yang berkaitan dengan teks atau kandungan ayat.21 

Penafsir memaparkan beberapa aspek yang terkandung dalam ayat 

yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang 

menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dalam penerapannya, diaraikan makna 

yang terkandung dalam Al-Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai 

dengan urutan yang ada dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut 

berbagai aspek seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, makna hakiki dan 

makna majazi, latar belakang turunnya ayat (asbabun nuzul), kaitannya 

dengan ayat-ayat lain (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-

pendapat unag telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut 

baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in, maupun tafsir 

lainnya.22 

Metode taḥlili digunakan oleh mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur’an dengan menempuh cara sebagai berikut: 

1) Menyebutkan sejumlah ayat pada awal pembahasan. 

2) Menjelaskan kata-kata sulit. 

                                                           
21 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 85. 
22 Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang 

Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 68-69. 
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3) Memberikan garis besar maksud beberapa ayat. 

4) Menerangkan konteks ayat. 

5) Menjelaskan sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat atau surat yang 

sedang ditafsirkan. 

6) Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi 

dan sahabat serta para tabi’in. 

7) Memahami disiplin tertentu.23 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan dalam memahami tulisan ini, peneliti mencoba 

memberikan gambaran sistematika pembahasan dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, landasan teori, yang terdiri dari pembahasan mengenai tinjauan 

umum tentang Epistemologi Irfani dan Mimpi Nabi dalam Al-Qur’an. 

Bab III, membahas tentang profil dan Penafsiran Mimpi Nabi Ibrahim 

dalam Tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa, berisi terkait gambaran umum 

profil KH. Bisri Mustofa dan karya tafsir yang akan dibahas yaitu kitab Tafsir 

Al-Ibriz serta penafsiran tentang mimpi Nabi Ibrahim dalam Tafsir Al-Ibriz. 

                                                           
23 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hlm. 68-69. 
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Bab IV, membahas tentang Analisa Epistemologi Irfani dengan 

penafsiran Ayat tentang mimpi dalam QS. Aṣ-Ṣaffat 102-107 perspektif tafsir 

Al-Ibriz. Dalam hal ini meliputi pembahasan analisis keterkaitan Epistemologi 

Irfani dengan Mimpi dan analisis penafsiran K.H. Bisri Mustofa tentang mimpi 

Nabi Ibrahim As. dalam surat Aṣ-Ṣaffat 102-107. 

Bab V, bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian tentang 

Epistemologi Irfani Tentang Mimpi Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Ibris 

(Analisis Qs. Aṣ-Ṣaffat Ayat 102-107). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Epistemologi Irfani merupakan salah satu ilmu filsafat dimana untuk 

mendapatakannya harus melewati tiga tahapan yaitu 1.) Tahapan persiapan 

yang berisi : : Taubat, Wara’, Zuhud, Faqir, Sabar, Tawakkal, dan Ridha.2.) 

Tahapan penerimaan. 3.) Tahapan Penngungkapan. Sedangkan mimpi terbagi 

menjadi tiga : 1.) ar-Ru’ya as-Shahihah (mimpi yang benar) Mimpi seperti ini 

dibagi menjadi tiga : Ar-Ru’ya as-Shadiqah al-Muhaqqiqah, Ar-Ru’ya as-

Shalihah (mimpi yang baik), dan Ar-Ra’yu al Muhadzdzirah (mimpi sebagai 

peringatan). 2.) mimpi yang mungkin benar dan mungkin salah, sebagai refleksi 

daripada pikiran manusia, atau perbuatannya, atau perilaku akhlaknya sewaktu 

ia dalam keadaan sadar (tidak tidur). 3.) mimpi yang tidak benar, di mana 

seseorang yang bermimpi tidak dapat memahami bagian-bagian dari mimpi 

yang dilihatnya dan tidak dapat mengingatnya sesuai dengan tertib kejadian di 

dalam mimpi. Epistemologi Irfani dengan mimpi saling berkaitan karena 

keduanya mempunyai persamaan disaat mendapatkan sebuah pengetahuan 

yaitu melalui batin dan disampaikan kepada orang lain melalui tulisan dan 

ucapan. Mimpi yang berkaitan dengan Epistemologi Irfani adalah Mimpi yang 

benar (Ar-Ru’ya As-Shahihah). 

Penafsiran K.H. Bisri Mustofa mengenai Surat Aṣ- Ṣaffat  ayat 102-107 

ini memberikan pemahamam tentang makna ketaatan, kesabaran, dan kasih 

sayang Allah SWT. Kisah Nabi Ibrahim AS dan Ismail AS menjadi teladan bagi 
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umat Islam untuk senantiasa taat kepada Allah SWT walaupun dalam situasi 

yang paling sulit sekalipun. 

 

B. Saran-Saran 

Hasil dari penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih 

banyak kekurangan didalamnya. Akan tetapi, penulis hendak memberikan saran 

untuk dijadikan penelitian lebih lanjut : 

1. Diharapkan kepada Masyarakat agar bisa lebih memperhatikan tentang 

mimpi yang benar dan mimpi yang menyimpang syari’at. 

2. Diharapkan kepada masyarakat untuk selalu berhusudzon kepada seluru 

mimpi entah itu mimpi baik atau buruk karena kejadian itu belum terjadi. 

Hal ini menunjukan sikap Husnudzon kepada Allah SWT karena sejatinya 

semuanya kembali ke prasangka. Maka berprasangkalah baik, karena 

dengan manusia saja tidak boleh berprasangka suudzon apa lagi 

berprasangka suudzon kepada Allah SWT. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam kajian yang sama, agar dapat 

memberikan data yang lebih sempurna, karena penulis menyadari akan data 

yang dipaparkan dalam skripsi ini belum sempurna. 
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